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Pengantar Editor 

Dengan rasa syukur mendalam, buku ini telah dapat 

diselesaikan dengan baik. Buku yang menjadi jadwal rutin 

Penerbit Bandar dalam membudayakan literasi di Aceh. 

Pergantian tahun, disambut dengan taburan gagasan, yang tahun 

ini sudah kali keempat. 

Edisi kali ini mengangkat potret patologi sosial di Aceh. 

Secara konsep, patologi sosial ilmu tentang gejala-gejala sosial 

yang disebabkan oleh faktor-faktor sosial. Patologi berasal dari 

kata phatos: penderitaan, penyakit. Secara definisi berarti semua 

tingkah laku yang bertentangan dengan norma kebaikan dan 

stabilitas lokal. 

Patologi sosial kemudian merujuk pada berbagai fenomena 

yang terjadi dalam masyarakat kita. Kekerasan seksual dan 

berbagai aroma kekerasan lainnya. Kekerasan yang terjadi di 

ruang domestik hingga ruang-ruang publik.  

Kekerasan seksual secara fisik, rasanya terjadi secara 

beruntun, setidaknya yang sangat krusial dalam tiga tahun 

terakhir. Pengantar buku ini sengaja menyebut fisik, karena 

dengan menggunakan konsep hukum, kekerasan yang nonfisik, 

juga tidak kalah menggelisahkan kita. Kekerasan tidak hanya apa 

yang terjadi secara fisik, melainkan ia lebih luas mencakup pula 

nonfisik dan semacamnya. Masalahnya adalah menertibkan 
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kekerasan fisik saja masih banyak kendala, apatah lagi untuk 

kekerasan yang sifatnya nonfisik. 

Buku ini tidak ingin melihat kekerasan seksual ini terbatas 

pada kerja penegak hukum. Jika ditelusuri secara mendalam, 

sesungguhnya harus disadari penegak hukum hanya salah satu 

dari banyak peran yang dibutuhkan. Benar bahwa penegak 

hukum dapat disebut kunci dalam proses represifnya. Tapi 

ingatkan ada peran kunci lain dalam konteks preventif yang tidak 

mungkin diabai. 

Marilah kita kembali untuk melihat masing-masing peran 

itu dengan baik. Semua agen (sosial) yang terkait dengan 

kekerasan seksual, seharusnya bekerja dan mengambil peran 

dalam penanggulangan kekerasan. Jika tidak, suatu saat kita 

akan berada dalam kondisi permisif total. Tidak peduli dengan 

keadaan sekitar yang pelaku kejahatan semakin bersuka ria. 

Aceh sedang berada dalam fase –yang boleh disebut 

sebagai fase darurat. Jika dikaitkan dengan posisi kita di Aceh, 

fase darurat itu tambah krusial. Pertama, kemampuan kita di 

Aceh yang diuji terkait dengan sejumlah kasus yang terjadi 

secara beruntun. Kedua, kelemahan dalam melakukan kritik 

terhadap berbagai kelemahan –termasuk kelemahan kebijakan—

dalam realitas kekerasan seksual. Ketiga, jangan anggap remeh 

dan sederhana perihal Aceh sebagai daerah otonomi khusus 

dengan formalisme syariat Islam. Saat alasan syariat selalu kita 

kedepankan, sedangkan pada saat yang sama, kita terus-menerus 

berhadapan dengan perilaku yang tidak syariat, harus menjadi 

cemeti dalam melihat masalah kita secara lebih dalam. Keempat, 

perihal grand design perlindungan manusia (terutama 

perempuan. anak, dan berbagai kelompok rentan) dari kejahatan 

seksual belum dimiliki oleh Aceh. Selama ini, kita hanya 

bertumpu pada sejumlah peraturan perundang-undangan yang 

sangat bernuansa politis. Bahkan untuk daerah yang mendapat 
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penghargaan kota layak anak pun, ternyata tidak lepas dari 

aroma kejahatan seksual. 

Keempat hal di atas, ingin memperkuat semangat bahwa 

berpikir keras untuk menyelesaikan problem ini termasuk juga 

dalam posisi krusial. Dengan ini, kita diajak untuk mencurah 

pikiran yang akan dikumpulkan dalam sebuah buku bersama 

yang mengulas patologi sosial dari berbagai sisi, mulai dari 

konsep, realitas dan data, kebijakan, hingga berbagai tawaran 

untuk penyelesaikan masalah yang mendera Aceh ini. 

Kami berharap buku ini bermanfaat. 

Darussalam, Desember 2022 

 

Editor 

Sulaiman Tripa 

Mukhlisuddin Ilyas 

Muhammad Adli Abdullah 
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6 

Patologi Sosial dan Kekerasan Seksual: dari 

Distorsi Realitas di Ruang Domestik Menuju 

Kekerasan Fisik di Ruang Publik 

 

 

Saiful Akmal 
 

 

“ Saya menganggap bahwa patologi-patologi sosial bisa dipahami 
sebagai bentuk perwujudan dari komunikasi yang menyesatkan 

dan dilakukan secara sistematis...” 
(Jürgen Habermas's Theory of Communicative Action). 

 

Latar  Belakang 

Patologi berasal dari kata  pathos, yaitu penderitaan atau 

penyakit. Sedangkan logos berarti ilmu. Jadi, patologi berarti 

ilmu tentang penyakit sosial. Bukan manusia dalam arti fisik. Hal 

ini senada dengan apa yang dikemukakan oleh Kartono (2011) 

bahwa patologi sosial adalah semua tingkah laku yang 

bertentangan dengan  norma kebaikan, stabilitas lokal, pola 

kesederhanaan, moral, hak milik, solidaritas keluarga, hidup 

rukun bertetangga, disiplin, kebaikan, dan hukum formal. Dalam 

ilmu sosial, perubahan yang terjadi dalam masyarakat inilah 

yang disebut dengan perubahan sosial. Perubahan sosial dapat 

berupa perubahan sosial ke arah positif dan negatif. Kedua 
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bentuk perubahan ini sangat rentan terjadi di masyarakat. 

Perubahan sosial yang cenderung ke positif adalah suatu hal 

yang harus dimiliki oleh setiap masyarakat, namun perubahan 

sosial yang mengarah ke negatif seperti penyakit masyarakat 

adalah suatu masalah yang harus dihindari (Badi’ah, 2018).  

Perubahan sosial negatif, atau sering disebut patologi 

sosial tersebut, umumnya disebabkan oleh dua hal. Pertama, 

ketidakmampuan individu menyesuaikan diri dalam menjalan-

kan peranannya (maladjustment) dalam masyarakat. Penyebab 

patologi sosial jenis pertama ini umumnya lebih banyak 

disebabkan oleh faktor psikologis, menarik diri dari masyarakat, 

dan lain sebagainya (Burlian, 2022). Kedua, tidak berfungsinya 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sosial dan kumpulan 

individu yang ada di sekitarnya (malfunction). Untuk penyakit 

sosial yang tipe kedua biasanya lebih bersifat sosial, dimana 

minimnya kepercayaan di dalam masyarakat membuat warga 

masyarakat merasa terpinggirkan dan kemudian menyendiri dan 

menyebabkan terjadinya maladjustment.  

Divsalar dan Nemati (2012) mengatakan bahwa kedua 

penyebab patologi sosial diatas ibarat siklus dan lingkaran yang 

susah untuk diuraikan yang menjadi keseharian yang sering kita 

alami dalam tatanan kehidupan bermasyarakat. Secara umum, 

ada beberapa jenis patologi sosial   

Sebagai contoh salah satu penyebab utama timbulnya 

masalah sosial adalah pemenuhan akan kebutuhan hidup 

individu dalam masyarakat. Maksudnya adalah bahwa jika 

seseorang gagal memenuhi kebutuhan hidupnya dan masyarakat 

yang ada di sekitarnya dianggap berkontribusi terhadap ketidak-

mampuannya, maka ia akan cenderung melakukan tindakan 

kejahatan dan kekerasan seperti mencuri, memperkosa, mele-

cehkan, berjudi, dan lain sebagainya, apalagi jika disorganisasi 

sosial terlihat nyata di masyarakat.  
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Menurut Kartono (2011: 57), ada setidaknya empat jenis 

patologi sosial yaitu perjudian, korupsi, kriminalitas dan pelacur-

an. Keempat penyakit sosial ini dianggap Kartono bisa mewakili 

realitas yang terjadi dalam masyarakat secara umum. Kesemua-

nya dianggap menjadi masalah sosial sejak lama terjadi di ruang 

sosial atau di ruang fisik. Namun yang tidak kalah pentingnya 

adalah peran kekerasan yang ditampilkan, dibiasakan dan 

dilakukan sejak dini di ruang domestik dan di ruang non-fisik. 

Dalam semua agama dan budaya, patologi sosial ini terjadi dan 

menjadi masalah pelik tidak hanya di Aceh dan Indonesia, 

namun juga di seluruh dunia. Cepat atau lambat jika tidak 

dideteksi sejak awal, patologi sosial ini akan menjadi momok 

yang menakutkan dan akan membuat masyarakat kita tidak 

perduli dan semakin permisif. (Ramdiyanti, Susilowati & 

Rahayuningsih, 2022). Budimansyah dan Nurzaidah (2016) dan 

Isnaeni, Laksono dan Deliana (2017) membuktikan hal ini dalam 

studi mereka, dimana pola asuh permisif keluarga dikombinasi-

kan dengan sikap permisif masyarakat pada prostitusi dan 

pornografi sangat berpotensi menimbulkan penyakit masyarakat 

yang lebih akut. 

Salah satu patologi sosial yang sudah semakin menggejala 

di Aceh saat ini adalah semakin meningkatnya kekerasan 

seksual. Satu hal yang lagi-lagi menjadi gangguan bersama 

dalam tatanan kehidupan masyarakat Aceh yang berada dalam 

formalisasi syariat Islam dan otonomi khusus. Di satu sisi, 

jumlah 289 kasus pelecehan dan kekerasan seksual terhadap 

perempuan dan anak di Aceh sejak Januari sd Maret 2022 yang 

berhasil dicatat oleh DP3 (AJNN, 24 Mei 2022). Statistik yang 

fantastis tentunya. Lalu apa penyebabnya? Maladjustment atau 

malfunction dalam masyarakat, termasuk kita?  

Tulisan ini akan mencoba melihat akar masalah dan 

menawarkan solusi dari apa yang menjadi permasalah sosial kita 

bersama saat ini, yaitu kekerasan sosial dengan menggunakan 
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pendekatan Habermas bahwa patologi sosial, termasuk 

kekerasan sosial dalam konteks kita di Aceh, sebagai akibat 

terjadinya distorsi komunikasi yang begitu tersistem dan 

terorganisi dalam realitas ruang privat dan ruang publik 

mastarakat kita saat ini.  

Dalam konteks inilah, tulisan ini mencoba mengisi ruang 

kosong tulisan-tulisan lain yang meskipun sudah memberikan 

kontribusi signifikan terhadap upaya pencegahan patologi sosial, 

namun terkadang sering luput mencari akar masalah 

sebenarnya. Kebanyakan tulisan-tulisan patologi sosial terfokus 

pada masalah yang sudah kentara terlihat di tengah-tengah 

masyarakat, satu hal yang memang menjadi keharusan tentunya. 

Namun kita tidak boleh lupa bahwa mengetengahkan patologi 

sosial, seperti tingginya angka pelecehan dan kekerasan seksual 

tidak muncul dengan sendirinya. Oleh karena itu, rasanya upaya 

untuk mencari akar dan sumber utama penyebab patologi sosial, 

khususnya kekerasan seksual harus dilihat dari kacamata yang 

lebih luas, karena bisa jadi kita yang tidak teroganisir tidak bisa 

membaca penyakit sosial yang bisa jadi dan sangat mungkin 

diorganisir secara rapi dalam keseharian kita. Ia bisa dirasakan, 

namun tidak bisa dilihat secara kasat mata dan mungkin sangat 

non-fisikal, karena masih menjadi embrio yang akan kita lihat 

dampak dan aktivitasnya yang buruk dalam jangka panjang. 

Pembahasan 

Patologi sosial yang terjadi di tengah-tengah masyarakat 

Indonesia khususnya di Aceh pada dasarnya adalah akumulasi 

dari segenap proses yang sudah terjadi mungkin jauh dari apa 

yang kita lihat sekarang. Kekerasan dan pelecehan seksual marak 

terjadi bahkan di dunia pendidikan dan berlatar belakang agama. 

Setiap kejadian tersebut sejatinya selalu memiliki motif yang 

sama yaitu merusak moral sosial secara keseluruhan. Mencipta-

kan konflik nilai dan pada akhirnya mengganti cara pandang, 
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cara hidup dan kebiasaan dan habitus kita suatu saat nanti. 

Meski sebagaimana disampaikan oleh Khoirudin (2019) bahwa 

habitus penyakit masyarakat seperti prostitusi menjadi 

tantangan bersama sebagai lading kontribusi sosial, namun saya 

mengaminkan apa yang pernah dikhawatirkan oleh Habermass 

tentang dampak buruk jangka panjang distorsi komunikasi yang 

dilakukan secara sistematik, termasuk dalam konteks tulisan ini 

kekerasan seksual yang diajarkan secara perlahan dan implisit di 

media sejak kecil di rumah. Bagi Habermass (1990), kesadaran 

moral sangat dibutuhkan dalam aksi komunikasi  

Praktik distorsi komunikasi yang sistematis ini dijalankan 

oleh mereka-mereka yang menciptakan konsep nilai yang ber-

beda dengan apa yang dipahami oleh masyarakat Indonesia dan 

Aceh yang sebenarnya religius dan menjunjung tinggi norma-

norma agama dan sosial dalam kehidupannya. Distorsi 

komunikasi ini kemudian menjadi angin surga yang terpatron 

kuat dalam benak dan hanya menunggu tombol aksi untuk 

dipraktekkan. Berlagak bagaikan nabi yang diutus Tuhan untuk 

menuntaskan berbagai macam patologi sosial yang ada ditengah-

tengah masyarakat. Namun mereka malah terjerumus mem-

bentuk patologi sosial lain dalam masyarakat mereka sendiri. 

Habermas (dalam Jütten, 2011) menyebut budaya yang demikian 

mencoba mendominasi budaya, kepercayaan dan norma lain 

yang akhirnya terpinggirkan sebagai proses “kolonialisasi” 

sebagai dampak jangka panjang dari praktik “kapitalisme” 

industrialisasi di masyarakat yang semakin lama semakin 

terbiasa dengan kebohongan, kemewahan, dan kebahagiaan 

semu dan fana (Honneth & Joas, 1991).  

Pertanyaan pertama yang ingin dijawab dalam tulisan ini 

adalah untuk mencari tahu sebenarnya penyebab kekerasan 

seksual dan pelecehan yang semakin marak terjadi di Aceh 

dalam beberapa tahun terakhir ini. Untuk membuktikan hal ini 

saya mencoba mengajak kita semua untuk melihat keseharian 
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kebanyakan masyarakat, dalam hal ini keluarga dan anggota 

keluarganya. Beberapa waktu yang lalu, ada orang tua yang 

menganggap bahwa televisi dan siaran-siarannya sebagai hantu 

atau maop bagi anak-anak mereka (Hedi, 2011). Lalu mereka 

mencoba berbagai macam upaya untuk mencegah berbagai 

macam dampak tontonan bagi anak-anak mereka dengan 

berbagai cara (Surbakti, 2013). Ada yang membatasi jam siaran 

televisi bagi anak-anak mereka. Ada pula yang sama sekali tidak 

membolehkan anak-anak menonton televisi dan bahkan dengan 

sengaja tidak membeli perangkat televisi. di rumah. Ada yang 

memperbanyak jam ekstra kurikuler si anak dengan mengirim-

kan si anak ke TPA, ke pesantren, ke kursus-kursus belajar dan 

sebagainya. Namun menariknya, akhirnya orang tua yang 

menonton sinetron, melodrama, telenovela dan berbagai 

kekerasan sistematik di televisi dan sebagainya. Si ayah 

menonton kekerasan di televisi, pertunjukan olahraga tinju atau 

WWF atau tayangan film  dan si ibu menonton telenovela 

amerika latin atau turki, sinetron FTV dan infotainment di 

Indonesia, drama korea atau infotainment (Agustiani, 2013). 

Saat si anak laki-laki pulang mereka juga menginginkan hal yang 

sama dengan dengan si ayah, hanya saja dalam versi kekerasan 

berbeda. Ia menonton pembunuhan, perkelahian, adegan mero-

kok dan lain sebagainya. Saat si anak perempuan menyadari 

tontonan ibunya, ia menonton versi lain yang dibumbui 

romantisme sensual, ciuman bibir, tidur sekamar dengan lawan 

jenis dan lain-lain (Afifi, 2014). 

Kekerasan Seksual di Media ke Dunia Nyata: Konflik 

Nilai dan Budaya 

Sekarang, dengan disrupsi media yang tak terbendung, 

semua hal itu muncul dalam genggaman si anak dan orang tua. 

Di sinilah invasi budaya menjadi semakin masif dan luas, 

budaya-budaya luar yang muncul dalam tontonan YouTube, 

beredar leluasa di Whatsapp, dikampanyekan di Instagram dan 
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semua sosial media, meski ada yang positif dan baik, ada juga 

yang menampilkan, mempromosikan, dan membiasakan adegan 

kekerasan yang dibumbui dengan adegan seksual yang tidak lagi 

implisist dan sensual yang lebih eksplisit bagi keluarga kita 

(Faidah, 2018). Semua itu bisa, thanks to the internet 

connection, bisa ditonton dimana saja, kapan saja dengan harga 

yang murah.  

Ini yang kemudian, jika meminjam istilah Habermass di 

atas, tidak dilakukan tiba-tiba. Ini sesuatu hal yang dipersiapkan 

dengan rapi, direncanakan secara sistematis dan dibuat sengaja 

untuk mendistorsi ingatan kita dari kehidupan normal manusia 

yang baik (Allen, 2007). Menurut Habermas, komunikasi 

semacam ini berkembang biak dalam ranah industrialisasi 

kehidupan, yang menghambakan kapitalisme dan menguangkan 

segalanya (Farrow, 2009). Kebohongan yang dilakukan 

direkayasa, dimanipulasi dan dirancang sedemikian rupa agar 

kita tidak merasa diinvasi, dikolonialisasi dan dijajah. Jadi 

bentuk non-fisik dari distorsi komunikasi yang tersistem inilah 

yang memotivasi meningkatnya individu-individu yang gagal 

dalam masyarakat, atau mereka yang hidup di tengah masya-

rakat yang permisif dan tidak punya kohesi sosial, untuk 

mengaktualisasikan, mempraktikkan, merealisasikan apa yang 

selama ini mereka lihat sejak lama. Pelampiasan dan akumulasi 

hasrat dan keinginan untuk meniru apa yang mereka selama ini 

visualisasikan dari tontonan kemudian menjadi apa yang kita 

lihat sekarang: perkosaan, pelecehan seksual, penyimpangan 

seksual dan semua bentuk konflik nilai.  

Habermas menambahkan bahwa norma-norma baru yang 

demikian, menjadi bahasa umum dari keseharian masyarakat 

dan kebijakan politik seolah membiarkan itu terjadi begitu saja 

tanpa kendali. Pada tahap tertentu ini bahasa dan pemandangan 

umum di tengah masyarakat ini menjadi public discourse. Ia 

menjadi wacana umum yang pada akhirnya menjadi gaya hidup 
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yang memperkuat bias tertentu dalam masyarakat, termasuk 

dalam konteks tulisan ini, bagi kaum yang mengalami kekerasan 

fisik seksual di dunia nyata maupun di dunia maya yang 

memperkuat perbedaan dan dominasi jenis kelamin atau gender. 

Pada titik ini konflik nilai akan terjadi dan akan terjadi 

kompetisi, dominasi dan kolonialisasi terhadap nilai yang 

dikalahkan.  

Kekerasan seksual: sikap negatif ke orang lain sebagai 

bentuk pelampiasan  

Kekerasan seksual dan pelecehan seksual, atau kejahatan 

seksual random yang kita lihat di Aceh dalam beberapa tahun 

terakhir kemudian menjadi keluh-kesah bersama. Satu hal yang 

meskipun bagus karena menyadarkan kita bahwa ini adalah 

sebuah hal serius yang harus dicarikan solusi, juga memberikan 

kesan ketidakpedulian atau ketidaktanggapan kita terhadap 

embrioe kejahatan. Respons kita sebenarnya sudah terlambat, 

meskipun belum sepenuhnya gagal. Dalam kondisi demikian, 

Habermas menyebutkan bahwa ruang publik menjadi sarana 

untuk mempertegas perbedaan dan dominasi terhadap mereka 

yang lebih lemah (Gross, 2006). Di titik inilah dominasi atau 

kolonialisasi menjadikan individu atau masyarakat yang gagal 

baik karena maladjustment maupun karena malfunction melihat 

orang lain secara negatif (negative othering) (Thomas-Olalde & 

Velho, 2011), merasa lebih baik (dominance) (Huber, 2013), dan 

akhirnya memunculkan proses balas dendam yang setimpal 

(reciprocity) (Souza, 2017) atas ketidakmampuannya mengha-

dapi kenyataan dan ketidakpedulian masyarakat terhadap 

dilemma yang ada. Lama kelamaan, hal ini menjadi hal yang 

umum dan populer dalam masyarakat, dan menjadi penyakit 

sosial yang susah disembuhkan, karena sudah menjangkiti 

sebagian besar tatanan sosial. Sehingga upaya kuratif dan 

penegakan disiplin atau hukum menjadi lebih rumit dan lebih 

bersifat sementara. 
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Sikap memandang orang lain secara negatif umumnya 

diderita oleh mereka yang terus menerus mendapatkan 

perlakuan negatif di dalam kehidupannya; dari keluarga, teman, 

dan lingkungannya (Teasdale, 1983). Perlakuan negatif bisa 

terjadi dalam bentuk yang bermacam-macam. Ia bisa muncul 

dalam bentuk kontradiksi nilai atau kepercayaan, prinsip atau 

norma-norma. Pada ujungnya akan terjadi salah satu diantara 

dua hal berikut: penolakan dan sikap superior/inferior atau 

merasa lebih dominan (Hawley & Hensley, 2009). Sehingga 

semua yang bukan berasal dari diri sendiri, adalah tidak baik 

atau tidak benar. Pada tahap tertentu misalkan tayangan yang 

dicerna bertahun-tahun akan membentuk alam bawah sadar 

bahwa semua hal yang tidak ada dalam tontonan adalah bukan 

bagian dari norma umum, meskipun pada dasarnya norma asli 

yang dianut di keluarga dan masyarakat. Dengan demikian, 

terjadilah berbagai macam aksi pelecehan seksual dan kekerasan 

fisik kepada pihak yang diangap negatif, lebih lemah/berbeda, 

mulai dari perkosaan, pencabulan, pelecehan bahkan sampai 

pembunuhan.  

Di sisi lain, reciprocity bisa terjadi ketika keinginan-

keinginan yang begitu lama terpendam dan muncul akibat 

visualisasi dan indoktrinasi distorsi informasi dan komunikasi di 

media terakumulasi kedalam pelampiasan dan balas dendam 

atas ketidakmampuan melakukan hal tsb (Fourcher, 1975). 

Pelampiasan (backlash) terjadi karena pelampiasan itu terjadi 

secara massif dan anarkis karena adanya pembiaran-pembiaran 

terhadap pelanggaran norma lokal yang sudah berlaku umum di 

masyarakat (Mensch, 1983). Dalam fase awal, fenomena 

pacaran, selingkuh atau semua hubungan di luar pernikahan 

yang terjadi, bahkan didramatisir/disinetronisir di media men-

jadi hal yang lumrah dan dibiarkan. Dalam fase selanjutnya, ini 

membuka ruang untuk terjadinya kekerasan yang lebih 

berbahaya seperti kekerasan dalam rumah tangga, pemerkosaan 
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oleh (mantan) pacar, atau pembunuhan oleh selingkuhan dalam 

kasus pebinor (pencuri bini orang), atau kasus pelakor (pencuri 

laki orang). Hal tersebut dengan begitu cepat menyebar dan 

meracuni cara berpikir khalayak, khususnya bagi mereka 

penderita gejala atau embrio penyakit sosial, atau hidup di 

tengah masyarakat yang memang menuju kerusakan.  

Kekerasan seksual, upaya pengakuan diri atau 

pelarian diri dari masalah 

Akibat selanjutnya dari reciprocity atau pelampiasan 

sebagaimana yang disebutkan diatas adalah keberlanjutan dari 

gejala patologi sosial yang diakibatkan distorsi informasi dan 

komunikasi yang tersistem. Dalam hal ini kebutuhan untuk 

diakui (the need for recognition) atau untuk menjadi populer 

terkadang menjadi ancaman laten dalam upaya mendiagnosis 

penyakit sosial. Banyak didapati bahwa usaha begitu keras untuk 

menjadi lebih terkenal, lebih diakui dan merasa lebih hebat 

secara overdosis akan membawa petaka bagi diri sendiri dan 

orang-orang disekitarnya sebagai bentuk dari upaya keras 

mencari jati diri dan self-recognition/self-realization (Thunman, 

2012). Kekerasan dan pelecehan seksual juga bisa terjadi karena 

faktor ini. Para pelaku merasa bahwa ia bukan siapa-siapa. 

Mungkin mereka terkanal di dunia maya, tapi bukan siapa-siapa 

di alam nyata. Ini mendorong mereka melakukan sesuatu hal 

yang ekstrim untuk menjadi lebih dikenal di dunia publik yang 

nyata. Salah satunya adalah dengan mencoba melakukan keja-

hatan, termasuk melakukan pemerkosaan dan pelecehan seksual.  

Di sisi lain, kekerasan seksual juga berangkat dari upaya 

melarikan diri dari masalah (eskapisme) atas ketidakmampuan-

nya melakukan hal-hal tertentu baik itu karena terlarang 

tersebut dikarenakan norma agama dan nilai budaya yang 

menjaganya, maupun karena ketidak mampuannya secara 

individu menyelesaikan tantangan hidup lainnya seperti tidak 
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punya pekerjaan, tidak berpendidikan, atau lain sebagainya 

dalam masyarakat pos-modernis (Fee, 1996). Sikap eskapisme 

ini sejatinya juga bisa dimulai di ruang publik, tontonan media 

dan dipicu oleh suasana permisif dan ketidakpedulian sosial 

yang ada. Pelaku mencoba melarikan diri dari realitas pahit yang 

dihadapinya dengan misalnya mengkonsumsi narkoba, lalu 

membawa wanita/pria ke kamar, lalu memperkosa, dan bisa jadi 

melakukan pembunuhan jika kondisi memaksanya.  

Kedua hal di atas ditenggarai dari adanya apa yang disebut 

sebagai “unconscious self-deception” atau “ketidaksadaran dan 

pembohongan diri sendiri” (Rosenthal, 1985). Untuk mendapat-

kan pengakuan khalayak, ada pihak yang mencoba menciptakan 

imaji versi masing-masing atas kenyataan berbeda yang ia temui 

dalam kehidupan sehari-harinya. Statman (1997) juga menyebut 

hal ini sebagai bentuk hypocisy. Distorsi ini menyebabkan bakat-

bakat terpendam psikopatnya muncul dan mendominasi caranya 

berpikir dan berbuat. Inilah salah satu pendorong perlakuan 

kekerasan seksual dan sejenisnya dalam masyarakat kita saat ini. 

Bisa jadi para pelaku kekerasan seksual di kalangan pendidikan, 

agama, dan tokoh publik mengidap penyakit yang demikian di 

tengah derasnya informasi dan puja puji yang berseliweran di 

media.  

Kekerasan seksual, kefanaan (vanity), dan hedonisme 

Praktik kekerasan seksual pada kenyataannya juga bisa dan 

sering dihubungkan dengan konsep vanity dan hedonisme. 

Vanity adalah konsep kefanaan yang mengagung-agungkan diri 

secara berlebihan dengan pamer kekuasaan, pamer kekayaan, 

pamer pencapaian, mirip dengan konsep narsisme dan selfie 

(Philipson, 1985). Ia adalah antithesis dari konsep kepercayaan 

diri yang mengutamahan kerendahan hati (modesty) (Sobh, Belk 

& Gressell, 2010). Nah, salah satu dari manifestasi dari vanity 

adalah gaya hidup hedonisme (Chui, 2011). Hedonisme 
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bertumpu pada upaya meraih kepuasan tertinggi dari kehidupan 

di dunia yang biasanya juga muncul dalam bentuk fisik dan non-

fisik. Secara fisik hedonisme muncul dalam aktivitas foya-foya 

yang mengasosiakan kemewahan dengan gemerlap hidup yang 

dikelilingi oleh harta, wanita, tahta dan popularitas tanpa batas 

(Durvasula & Lysonski, 2010; Herbert & Walker, 2002).  

Dengan pertumbuhan sosial media, khusunya di era 

buzzer, influencer, Youtuber, Instagrammer, Facebookers dan 

semua kanal sosial media, konsep vanity dan hedonism juga 

menjadi penyakit sosial penyebab kekerasan seksual yang 

semakin marak (Indainanto, 2020; Salter, 2013; Wijayanti & 

Kelik Wardiono, 2020). Misalnya saja, distorsi realitas yang 

dimunculkan oleh artis, bintang iklan, penyanyi dan pemain 

film, konon lagi YouTubers terkenal atau sekalipun ustadz 

bergaya artis begitu merasuki pikiran banyak orang 

(Amiruddin,2018). Siaran langsung malam pertama di YouTube, 

prank dan bullying di media, siaran langsung lamaran 

pernikahan di media, melempar uang di depan bawahan adalah 

sejumlah praktik vanity dan hedonisme di tengah-tengah kita 

(Isnaini, 2020). Pada akhirnya, pemirsa meniru dan mewujud-

kan prank tersebut dalam bentuk yang lebih advance, lebih 

canggih dan lebih kreatif dari apa yang mereka tonton dan 

pelajari di media. Jika malam pertama di YouTube dari salah 

satu media personality hanya hadir dalam bentuk prank, maka 

mereka akan mencobanya dengan pacar tanpa ikatan per-

nikahan, di tempat yang mereka bisa pilih, dan kalau bisa 

bahkan jika publik demikian permisifnya melakukan di luar 

rumah/kamar, di tempat publik. Sebuah kenistaan dan 

kekosongan nilai yang sungguh mengkhawatirkan. Jika terjadi 

penolakan, maka imitasi dan fantasi kosong dari media bisa 

menjelma menjadi kekerasan dan pelecehan seksual.   

Ironisnya, meski vanity dan hedonisme sejatinya susah 

diterjemahkan dalam bahasa dan budaya kita, karena tidak ada 
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frasa demikian yang ada dalam budaya kita, sikap kesia-siaan 

dan asal-asal, suka-sukaan, semakin membuat disorganisasi dan 

perubahan sosial menjadi sesuatu yang pakem. Ironisnya, ini 

karakter paling mendasar dari masyarakat kita saat ini, namun 

kita tidak punya nama untuknya dan masih sibuk memperdebat-

kannya. Ini karena hukum tidak bisa melarang orang menjual 

kebodohan, tidak bisa menjerat potensi kejahatan dan kekerasan 

Penutup  

Pelaku kekerasan, pelecehan dan kejahatan seksual adalah 

individu yang gagal dan tidak mampu menghinda dari distorsi 

komunikasi dan informasi yang bergentayangan di sosial media 

tanpa kontrol. Di sisi lain, dengan dunia yang semakin permisif 

dan obsesif dengan hedonisme dan vanity tanpa menggunakan 

etika yang mampu mengayomi semua masyarakat, jebakan 

kekerasan seksual di ranah publik sebenarnya sudah lama 

dimulai di rumah-rumah kita, di diri kita, di keluarga kita, 

sebelum muncul ke ranah khalayak seperti sekarang. Dari uraian 

diatas, kekerasan di ranah publik, termasuk kekerasan seksual 

sebenarnya sudah dimulai dan sudah lama terjadi di ranah 

domestik/ruang privat melalui distorsi informasi yang tersistem 

di media.  

Proses ini berlangsung secara gradual namun eksponensial 

dan ini harus segera disadari dan dicarikan solusi bersama-sama. 

Permasalahan ini akan terus berkembangan secara perlahan, 

berkelanjutan dan semakin membahayakan, dikarenakan kita 

tidak menyadarinya dalam waktu dekat. Ibarat pertumbuhan 

populasi, maka demikian juga distorsi komunikasi tersistem di 

media, dan dampak kekerasan seksual implisit yang dibawanya 

dalam konten. Meski tidak semua konten juga terkena imbas 

distorsi realitas dari konsep vanity dan hedonisme, maupun 

akibat pelampiasan kekecewaan karena ketidakmamapuan, atau 

bahkan dari sikap negative terhadap diri sendiri dan orang lain, 
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sesuatu harus dilakukan. Kekerasan seksual sekarang ibaratnya 

kondisi pandemik, dan suatu saat akan menjadi endemik. Kita 

akan hidup dan terbiasa dengannya. Kalau tidak melakukan 

sesuatu maka sistem sosial dipastikan terjadi disfungsi dan 

lumpuh, sehingga hanya yang punya proteksi individu dan 

preventif aksi dari keluarga kuat yang mampu bertahan ke 

depan.  

Selain itu, memasuki era kebebasan dan kemerdekaan yang 

hampir tanpa batas (sama sekali), sudah selayaknya sudah ada 

undang-undang yang dihasilkan yang dapat menuntaskan 

berbagai masalah yang terjadi di masyarakat, termaasuk masalah 

filter terhadap distorsi informasi dan komunikasi yang sudah 

semakin parah dan semakin adapatif dan tersistem. Namun pada 

era saat ini, politisi, birokrat dan simpatisannya malah bagaikan 

memelihara penyakit-penyakit sosial di tengah masyarakat, 

sebut saja beberapa contoh masalah sosial di masyarakat yang 

saat ini bagaikan sengaja dipelihara oleh para individu terpilih 

tadi. Pada tahap selanjutnya, upaya kuratif dengan membuat 

undang-undang perlindungan dan pencegahan kekerasan 

seksual harus lebih tegas dan lugas agar upaya preventif juga bisa 

dilakukan.  
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